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ABSTRAK 

Saat ini Audit tata kelola teknologi informasi (TI) BPJS Ketenagakerjaan 

menjadi salah satu bagian yang sangat  penting bagi perusahaan untuk 

mendukung pencapaian rencana strategis  dan tujuan perusahaan sehingga 

dapat mengurangi kesalahan yang terjadi, begitu juga BPJS Ketenagakerjaan 

memanfaatkan teknologi dalam memberikan informasi dan layanan 

menggunakan aplikasi berbasis mobile yang diimplementasikan ke dalam 

proses operasionalnya salahsatunya adalah Jamsostek Mobile (JMO). Tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Mengukur tingkat kinerja tata 

kelola aplikasi Jamsotek Mobile (JMO) yang sedang berjalan sesuai  standar 

penerapan framework COBIT 5 dan memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan tingkat kinerja yang dicapai oleh BPJS Ketenagakerjaan di 

Kanwil Sumsel yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan pelayanan 

aplikasi Jamsotek Mobile (JMO). Hasil penelitian yang dilakukan adalah 

pemberian rekomendasi dan perbaikan terkait tingkat kapabilitas tata kelola TI 

pada Aplikasi Jamsostek Mobile (JMO). 

Kata Kunci : Tata Kelola TI, BPJS Ketenagakerjaan, COBIT 5, Rekomendasi 
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EVALUATION OF IT SERVICE GOVERNANCE JAMSOSTEK MOBILE 

APPLICATION (JMO) USING COBIT 5 FRAMEWORK (CASE STUDY: 

BPJS KETENAKERJAAN SUMBAGSEL REGION) 

 

By : 

Kurniawan Rukito 09031381722138 

 

ABSTRACT 

Currently BPJS Ketenagakerjaan information technology (IT) governance audit is 

a very important part for companies to support the achievement of strategic plans 

and company goals so as to reduce errors that occur, as well as BPJS 

Ketenagakerjaan utilize technology in providing information and services using 

application-based One of the mobile devices that is implemented into its 

operational process is Jamsostek Mobile (JMO). The objectives to be achieved in 

this study are to measure the level of governance performance of the Jamsotek 

Mobile (JMO) application that is currently running according to the standards for 

implementing the COBIT 5 framework and provide recommendations to improve 

the level of performance achieved by BPJS Ketenagakerjaan at the South Sumatra 

Regional Office which can be used as a reference in improving services. 

Jamsostek Mobile (JMO) application. The results of the research carried out are 

providing recommendations and improvements related to the level of IT 

governance capability in the Jamsostek Mobile Application (JMO). 

Keywords : IT Governance, BPJS Ketenagakerjaan, COBIT 5, Recommendation 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pengaplikasian teknologi informasi sudah menjadi modal utama dalam 

pengelolaan transaksi, pengolahan informasi, pengumpulan dan penyebaran 

informasi. Teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari mendukung, 

memelihara, mengubah dan mengembangkan bisnis mereka. Adopsi teknologi 

informasi membutuhkan investasi yang signifikan, sehingga manajemen TI 

yang efektif memerlukan manajemen TI yang signifikan, karena dapat secara 

sistematis melakukan, memantau, dan secara efektif dan efisien melakukan 

proses TI yang ada, mengurangi biaya operasi dan meningkatkan daya saing. 

Pemanfaatan teknologi informasi di perusahaan dapat terlaksana dengan 

baik jika didukung oleh pengelolaan teknologi informasi (IT governance) mulai 

dari perencanaan yang matang hingga implementasinya. Seperti yang dijelaskan 

Chandra dan Johanes dalam jurnalnya, ITGI (IT Governance Institute) adalah 

tempat tata kelola TI (IT governance) dalam mengintegrasikan dan 

melembagakan praktik terbaik, dan TI mendukung tujuan bisnis, menyatakan 

bahwa hal itu menjamin(Chandra&Andry, 2017). 

BPJS Ketenagakerjaan melaksanakan program di ranah publik untuk 

melindungi pekerja di ranah publik dalam pengelolaan risiko sosial ekonomi 

tertentu dan melalui mekanisme jaminan sosial dengan empat program asuransi 

tenaga kerja yakni, jaminan kematian, jaminan santunan kecelakaan kerja, 

jaminan hari tua, dan jaminan pensiun(BPJS, 2021). 

Kemajuan teknologi informasi yang ada akan berdampak signifikan 

terhadap efisiensi dan efektifitas kegiatan bisnis dalam perkembangan suatu 

perusahaan. Jika teknologi informasi dapat dikaitkan dengan kegiatan 



 
 

perusahaan, maka kegiatan bisnis akan berhasil. Agar suatu perusahaan dapat 

bersaing dalam dunia bisnis, voting perlu dievaluasi (Prasita dan Adi, 2007). Hal 

ini juga dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan yang membutuhkan dukungan 

TI untuk mendukung efektifitas proses bisnis. 

Dalam mengevaluasi tata kelola, setiap perusahaan BUMN, khususnya 

BPJS Ketenagakerjaan pada tingkat manajemen, memiliki departemen 

pengawasan yang secara berkala meninjau manajemen perusahaan di semua 

bidang pengelolaannya. Adanya komite audit yang mendukung pengawasan 

teknis dan rinci terhadap pengelolaan BUMN untuk membantu komite dan 

dewan pengawas dalam menjalankan fungsi pengawasannya. Dewan   komisaris 

dan DEWAS BUMN menjadi pusat dalam memonitor BUMN. Hal tersebut sesuai 

Undang-Undang 19 Tahun 2003 tentang BUMN. Selain itu, pasal ini mengatur 

bahwa anggota dan dewan pengawas bertanggung jawab penuh atas BUMN untuk 

kepentingan dan kepentingan BUMN, Undang-Undang No. 2003 tentang BUMN. 

Ini disorot di bagian 6 (2) dari 19. 

Dalam hal ini, sistem penyaringan dan pengelolaan BPJS Ketenagakerjaan 

akan dilakukan oleh Badan Pemeriksa Intern dan Komisi Pengawas Jaminan Sosial. 

Tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2015 yang mengatur : 

1. Pengawasan eksternal terhadap pelaksanaan program kesejahteraan pegawai 

dilakukan oleh DJSN dan badan pengawas independen. 

2. Pemantauan eksternal oleh DJSN dilakukan melalui layanan BPJS. 



 
 

3.  DJSN melacak dan mengevaluasi kesehatan keuangan aset BPJS dan aset 

DJS. 

4.  DJSN memantau dan mengevaluasi posisi keuangannya dan memberikan 

hasilnya kepada Presiden. 

Saat ini, audit tata kelola Teknologi Informasi (TI) BPJS Ketenagakerjaan 

sedang dilakukan bagi perusahaan untuk mendukung BPJS Ketenagakerjaan, 

sebuah teknologi yang menyediakan informasi dan layanan, serta mencapai 

rencana strategis dan tujuan perusahaan untuk mengurangi kesalahan Salah satu 

aplikasi berbasis mobile yang diaplikasikan dalam proses produksi adalah 

Jamsotek Mobile (JMO). 

Jamsotek Mobile (JMO) merupakan bentuk pengaplikasian teknologi 

informasi dalam bentuk layanan perangkat lunak yang dirancang untuk 

memberikan cara yang efektif bagi peserta BPJS dalam memperoleh informasi 

program (BPJS, 2017). Irvansyah Utoh Banja, Deputi Direktur Humas dan 

Masalah Antar Lembaga BPJS Ketenagakerjaan, mengatakan kepada 

kompas.com bahwa Jamsostek Mobile (JMO) adalah aplikasi seluler untuk 

BPJS Ketenagakerjaan dan menawarkan fungsionalitas lebih dari 

pendahulunya. Aplikasi ini menyediakan informasi program dan fitur seperti 

pemasaran bersama, jaringan mitra layanan dan cabang, dan pelaporan 

kecelakaan kerja. “BPJSKetenagakerjaan (BPJAMSOSTEK) terus 

mengembangkan aplikasi tersebut. Saat ini telah dirilis aplikasi Social Security 

Mobile (JMO) untuk menggantikan BPJSTKU,” ujarnya belum lama ini kepada 

Kompas.com. Pentingnya layanan Jamsostek Mobile (JMO) dalam melakukan 

kegiatan operasional mengharuskan mereka dalam kondisi optimal. Oleh karena 



 
 

itu, Jamsostek Mobile (JMO) perlu dievaluasi agar organisasi dapat mengukur 

apakah tata kelola TI yang diaplikasikan sudah sesuai dengan harapan. 

Data pengaduan yang diperoleh dari BPJS ketenagakerjaan di Palembang 

dan wawancara dengan kantor wilayah di Sumbagsel, observasi lapangan dan 

studi pemanfaatan data BPJS ketenagakerjaan yang dibawa ke perusahaan 

mengenai fitur Jamsostek Mobile (JMO) yang dianggap tidak sesuai untuk 

keperluan pembuatan Saya memiliki keluhan. Pada Jamsostek Mobile (JMO), 

proses pengajuan perbaikan dan penyesuaian aplikasi tidak dilakukan secara 

efisien, sehingga tidak ada manajemen yang jelas dan terstruktur untuk 

pengajuan permintaan perubahan. Keluhan dapat diperiksa dengan meninjau 

langsung banyak komentar dan keluhan pengguna yang diposting di Google 

Play Store bersama perusahaan. Staf BPJS akan terus tidak menanggapi 

keluhan dan permintaan dari kontributor BPJS. Hal ini karena kantor cabang 

dan regional tidak memiliki staf TI yang bertanggung jawab untuk menjalankan 

aplikasi. Akses ke pengembangan dan pemeliharaan aplikasi. Jamsostek Mobile 

App Service (JMO) belum beroperasi dan menggunakan beberapa fitur 

perekrutan BPJS seperti tidak ada menu pembayaran di aplikasi Jamsostek 

Mobile (JMO) dan tidak ada proses verifikasi detail login di Jamsostek Mobile 

(JMO). proses. Captcha, kurangnya laporan melalui Jamsostek Mobile (JMO) 

tidak bekerja secara maksimal karena kurangnya laporan oleh captcha, pekerja 

tidak yakin akan integritas data laporan dan aplikasi Jamsostek Mobile (JMO) 

tidak diaplikasikan jasa konstruksi bidang terkait Rendahnya tingkat literasi 

pegawai kantor cabang, fungsi yang ada, dimana mekanisme e-mail fungsi baru 

di cabang/wilayah belum optimal. Sementara itu, aplikasi Jamsostek Mobile 



 
 

(JMO) telah dibuat untuk memudahkan peserta menyelesaikan transaksi online 

yang diharapkan dapat dilaksanakan, dan peserta tidak perlu datang ke BPJS, 

yang dapat membuat transaksi lebih efisien dan efektif. . kantor. Selain itu, 

belum adanya tata kelola TI yang komprehensif berupa panduan kepatuhan 

yang terintegrasi di seluruh cabang, wilayah, dan kantor pusat, terutama dalam 

hal pemeliharaan aplikasi. 

Menurut Erdis dkk (2017) COBIT 5 dikatakan sebagai versi terbaru yang 

menggabungkan pemikiran modern ke dalam tata kelola dan praktik TI 

perusahaan. Tujuan Kontrol untuk Informasi dan Teknologi Terkait 5 (COBIT 

5) adalah panduan praktik terbaik yang ditulis oleh para profesional manajemen 

teknologi informasi yang menyajikan tindakan dalam struktur organisasi 

teknologi informasi yang dapat dikelola dan logis dan lebih fokus pada 

pengawasan daripada pengendalian dengan eksekusi dan menyediakan metrik 

untuk menilai saat masalah muncul. (ISACA, 2012). 

COBIT 5 menyediakan metrik untuk menentukan kinerja proses yang 

berjalan. Metode yang diaplikasikan merupakan Permodelan Proses Penilaian 

atau dapat disingkat PAM sesuai pedoman ISO/IEC 15504. PAM menyediakan 

kerangka kerja untuk mengevaluasi kapabilitas teknologi dan informasi terkait 

perusahaan dibandingkan dengan COBIT (Hendri, 2016). Sebuah model 

evaluasi proses terdiri dari proses dan parameter kinerja yang digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat kinerja suatu proses. Jika Level 1 terpenuhi selama 

proses evaluasi, auditor harus terlebih dahulu mengevaluasi Level 1. 



 
 

Menurut latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan, maka 

diangkat sebuah topik penelitian yang berjudul “Evaluasi Tata Kelola 

Pelayanan TI Aplikasi Jamsostek Mobile (JMO) Menggunakan Framework 

COBIT 5 (Studi Kasus: BPJS Ketenagakerjaan Wilayah Sumbagsel)”. 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

 

   Dilansir dari permasalahan yang diperoleh, adapun tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur tingkat kinerja tata kelola aplikasi Jamsotek Mobile (JMO) yang 

sedang berjalan sesuai standar penerapan framework COBIT 5. 

2. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan tingkat kinerja yang dicapai 

oleh BPJS Ketenagakerjaan di Kanwil Sumsel yang dapat dijadikan acuan 

dalam meningkatkan pelayanan aplikasi Jamsotek Mobile (JMO). 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

   Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mampu mengetahui tingkat kinerja dalam mengelola aplikasi Jamsostek 

Mobile (JMO), BPJS Ketenagakerjaan di Kanwil Sumbagsel dapat 

mempertimbangkan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas layanan 

IT di Jamsostek Mobile (JMO). 

2. Dapat dijadikan sebagai acuan saat troubleshooting defect pada aplikasi 

Jamsotek-Mobile-(JMO).



 
 

 

1.4 Batasan Masalah 

 
 

Diperlukan pembatasan masalah yang mencakup ruang lingkup penelitian 

agar pembahasan yang diinginkan tidak melenceng dari tujuan. Di bawah ini 

tercantum proses yang akan kita bahas : 

1. Ruang lingkup penelitian yaitu pada penerapan aplikasi Jamsostek Mobile 

 

(JMO) di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Kewilayahan Sumbagsel. 

 
2. Studi ini dimaksudkan untuk mengevaluasi peluang dan memberikan saran. 

 
3. Melakukan penilaian kapabilitas dengan menggunakan Proses Assessment 

Model (PAM). 
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